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I.

PERBUATAN MAKSIAT PITIMJAW PARI . SEGI ' PSIKOLOGI
SERTA WPAYA PENCEGANAN PAN PENANCGGYLANGANNYA

LATARBELAKANG

Pidak dapat disangkal lagi bahwa secara umum, sebaik- baik
manusia pasti ada mengandung unsur kecenderungan untuk berbuat
jahat/ maksiat; demikian pula sebaliknya sejelek-jelek manu -
sia ini pasti ada mengandung unsur kecenderungan untuk berbuat
baik. Manusia mempunyai potensi untuk melakukan ke dua Jenis
perbuatan tersebut di atas. Pemikianlah pandangan kaum " Euma-
nistik " terhadap manusia = ( ®niversitas Terbuka, 1986, hal.
3 ).

Pewasa ini, terdspat suatu kecenderungan yang sangat me -

ningkat bahwa masslah kejahatan yang diperbuat manusia ini,ham

"pir tidak dapat diatasi. Setiap masmedia pada tingkat : lokal,

I1.

nasional, dan internasional tidak putus- putusnya memberitakan
perbuatan maksiat sesta akibatnya yang menghancur kehidupan ma
nusia itu sepdiri. Seolah- olah perbuatan baik manusia ini ti-
dak berdaya lagi melawan kemaksiatan itu.

Jika kita berpikir sejenak ke arah itu, tentu timbul suatu
pertanyaan dalam lubuk hati, apakah gerangan yang menyebabkan

terjadinya kecenderungan perbuatan manusia ke arah kemaksiatan

itu, bagaimana mencegahnya, bagaimana pula ¢aranya melakukan

penanggulangannya ditinjau dari sudut pandangan psikologi ?

BRERERAPA XONSEP DASAR

Untuk menjawab pertanyaan yang dirumuskan di atas, terle =

bih dulu dirasa perlu menguraikan beberapa konsep dasar, supaya




diperoleh kesamaan konsep dalam membshas masalah yang ditam-
pilkan di atas. Beberapa konsep dasar yang perlu dikaji a -
dalah sebagai berikut.

Pengertian Psikologi

Psyche berarti jiwa ( soul ) yaitu sesuatu yang gaib dan

tidek dapat dilihat bagaimana bentuknya. Keberadaan jiwa itu
dimanifestasikan oleh perbuatan dari yang mempunyai jiwa itu

sendiri. Perbuatan tersebut dalam bahasa Inggris disebut 'be

havior,” dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan tingkah laku,

dan dalam bahasa Arab disebut " akhlak "

Jadi ilmu jiwa pada hakekatnya adalah suatu ilmu penge-
tahuan yang membahas tingkah laku ateu akhlak manusia; kena-
pa ia berbuat ini, dan bagaimana laberbuat kapan ja berbusydi
mana ia berbuat, apa tujuan ia berbuat.

Kemaksiatan

Memang agek rumit juga menjelaskan konsep kemaksiatan ka
rena kemaksiatan hasil dari suatu pekerjaan. Pada hakekatnya
setiap pekerjaan boleh malahan dianjurkan untuk diperbuat ma-
nusia, asal pekerjaan tersebut dilaksanakan menurutMaturan
yang sesungguhnya," ( bagaimana caranya, dengan siapa dilaku-
kan, bila, apa tujuan, kenapa dilakukan ). Dengan kata lain

setiap pekerjaan ada sturan yang sesungguhnya.

Selanjutnya pengertian maksiat dalam tulisan ini adalah
setiap pekerjaan yang diperbuat_di luar aturan yang sesungguh
nya. Seseorang ingin perbuat, atau telah berbuat sesuatu,te-

tapi ia tidak tahu dap tidak pula ingin belajar tentang apa



yang telah atau akan diperbuatnya, tentu saja pekerjaan terse-
but berada di lusr aturan yang sesungguhnya, dap itulah yang
tergolong maksiat. Oleh karena itu supaya suatu pekerjaan berja

1an menurut aturan perlu diketshui berbagai jenis aturan.

TII.BSRBAGAT JENIS ATWRAN NIpUP

A.

B.

Xeberadaan manusia di dunia ini menerapkan berbagai Jenis a
‘turan seperti: hukum ( law ), norme ( norm ), kebiasaan ( tradi
tion ). ( Baldridge, 1975 ). Memang terdapat perbedaan antara:

" hukum, norma, dengan tradisi, namun kesemuanya berperan meng-
atur tingkah laku manusia yang berada di bumi ini. Ditinjau da
ri tingkatannya aturan ( norma ) yang diterapkan untuk mengatur
tingkah laku mepusia itu terdiri dari beberapa jenis / tingkat
an sebagai berikut.

Aturan Setempat ( liorma ) Lokal

Aturan untuk kehidupan di suatu masyarakat ( community Y,
untuk pergi menghadiri suatu pesta kawin dilekatkan pakaian
tertentu seperti“Datuak"memakai"saluak” atau destar yang telah
disepakati oleh masgyarakat tersebut. Aturan tersebut dinamai

1oeal Norms ( norma lokal ). Aturan pakaian untuk pria berlain

dengan wanita. berdasarkan norma yang ada pada suatu lokasi.

Aturan Yang Bersifat Nasional ( National MNorms )

Contoh, untuk Indonesia salah satu norma hidup asdalah per-=
caya / yakin akan adanya Tuhan Yang Faha Esa. Norma ini dimani
festasikasn oleh tingkah laku toleransi terhadap Agama yang di-
anut oleh orang lain. Dengan kata jain, Pancasila dan YE¥R 1945

merupakan National Norms bagli bangsa Indonesia.
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C. Aturan Yang Bersifat Medunia/ Alam Semesta ( ¥niversal Rorms )

Iv.

Pergaulan manusia ini tidak ferbatas di dalam suatu masya-'
rakat atau di dalam suatu negara saja, skan tetapi untuk hidup
yang rukun antar sesama bangsa telah ada aturannya. Coantoh, yang
lemah atéu muda dipimpin atau diajomi oleh yang kuat, yang mis -
kindibantu oleh si kaya, yang tua dihormati oleh yang muda. Ten-
tu aturan tersebut diperbuat oleh Penguasa alam semesta ini, (
Al Quran732: -6 ). Ada sebagian psikolog yang mepercayai bah-
wa aturan tersebut datang dari Tuhan, tetapi ada pula yang tidak
perecaya. Baik yang pereaya atau tidak,keduanya sama- sama méngg
kui akan adanys universal norws ( norma universal ).

Perlu diingat bahwa universal norms berlaku disegala tempat,

aturan tersebut dapat diterapkan di:Mexico, India, Purki, Iran,
dan sebagainya. ¥niversal normé ini lebih tinggi kadarnya dari
national norms, atau loeal norms.

Palam menerapkan suatu hukum, peraturan yang lebih rendah
tingkatnya harus mempedomani aturan yang lebih tinggi. Contoh ,
aturan di tingkat Lursh, harus mempedomani aturan di tingkat Ke-
camatan, staupun kabupaten ... dan seterusnya ke tingkat univer
sal, Jjika manusia itu ingin selamat ( bekerja menurut aturan )

Berbagai reaksi manusia terhadap aturan- aturan itu, hal i-
ni ( tingkah laku manusia ) dipengaruhi oleh lingkungan di ma
na individu manusia tersebut berada.

PENGAR¥X TIMBAL BALIK AKNTARA INDIVIDY DENGAN LIKUNGAN

Yang dimaksud dengan jndividu adalah keperibadian seseorang.

Selanjutnya lingkungan adalah alam sekitar,termasuk orang lain,



A.

.1.

suasana, iklim dan sebagainya; kesimpulannya semua yang berada di

luar diri individu yang bersangkutan. Antara individu dengan ling
kungan terdapat hubungan saling mempengaruhi ( interaction ), (
Lefton dan Yalvatne , 1983 ).

Peaksi Individu terhadap Lingkungan.

Cara individu bereaksi terhadap lingkungan itu dapat dikatego
rikan kepada beberapa jenis reaksi sebagai berikut.
Instingtif

Reaksi instingtif ini tidak dipelajari seperti: bayi menangis
pada waktu lahir, laki- laki meraruh pethatian atas-lawan jenis- . -
nya. Reaksi seperti ini tidak dipelajari, skan tetapi terjadi seca
ra otomatis tanpa melalui proses'belajarJ-Adé ahli yang berpenda -
pat bahwa insting ini telah dibsawa sejak dari lahir ( Lefton, dan
Yalvatne, 1983 hal. 152 Yo

Binatang banysk sekali mereaksi secara instingtif ini seperti:
ayam telsh pandai makan sewaktu baru lahir, demikian jugs itik, te
lah sanggup berenang.Binatang tingkat tinggi lebih banyak mempunya
i kemampuan instingtif ini dibandingkan dengan manusia.

Roaks: Reflektif

zeaksi reflektif terjadi dengan cepat tidak melalui pusat sa
raf sadar terlebih dulu. Contoh mengedipkan mata bila ada benda
mendekatinya. Reaksi seperti ini tidak dipelajari, tetapl memang

sudah terjadi secara otomatis, atau terjadi tanpa proses belajare.

- Reaksi Yang Pilakukan Melalui Proses Belajar

Reaksi individu mapusia terhadap lingkungan , selain dari ref

leks, dsn instingtif, dilakukan/ diperoleh melalui proses belajare



‘Proses belajar beransung bila terjadi interaksi antara individu

dengan lingkungan. . Interaksi tersebut terlaksana seeara berke-
sinambungan.

Kefiga jenis reaksi manusia diatas senatiasa secara berke-
lanjutan merubah kondisi lingkungan. Perubahan kondisi lingkung
an sebagian disebabkan oleh perbuatan manusia, Yy3ang terdifi da
fi kumpulan individu.

Pengaruh Lingkungan Terhadap Individu

Lingkungan tidak hanya dirubah oleh individu- individu ma
nusia, tetapi sebaliknya lingkungan juga ikut membentuk kepe=-
ribadian individu. Apa yang terjadi dalam lingkungan akan di-
rasakan oleh individu. Bahkan ada dalam suatu aliran Psikologi
Behavioristik yang berpendapat bahwa sifat keperibadian indivi
du, seluruhaya diteﬁtukan oleh lingkungan. Demikianlah pendapat
Skinner yang dideskripsikan oleh Bigge, 1482 hal. 10%-130.

Dari kenyataan dapat dilihat bahwa seorang anak akan dapat
berbashasa Arab kalau ia dibesarkan dalam lingkungan Arab, demi
kian pula seorang anak akan pandai berbahasa Cina kalau dibe =-.
sarkan di negeri Cina. Akan tetapi kucing di Cina dengan kucing
di Arab sama- sama mengeluarkan bunyi yang sama ("*mengeong" ).
pari contoh di atas dapat dilihat bagaimana besarnya pengaruh
lingkungan terhadap pembentukan keperibadian manusia.

Peristiwa yang terjadi pada lingkungan akan diserap indi-
vidu serta direkamnya melalui berbagal saraf.( Perhatikanlah
gambar di balik jni !). Dari gambar 1, dan 2 tersebut dapat di

1ihat bagaimana dunia luar ( lingkungan ) direkan oleh berbagai
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1 Oculomotor
*3 Trochlear

6 Abducens

————

11 Spinal accessery
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Gambar

B Auditory

“Acoustic branch
Vestbular branch

9 Glossopharyngzal

1 ., Wua Belas J32nis Serabut Saraf yang Hemberikan
Informasi lansung ke ttak.

There are 12 cranial nerves, cach of which sends informa-
tion directly to the brain. The locations and functions of these nerves
are shown (redrawn Geom Carlsen, 1981 p 120) dideskrsikan oleh

Iefton dan Valvatne 1982. hal. 62.
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Gambar 2, Susunan ssraf Jimpatik, dan Yarasimpatik

In the autoncniic nervous system the parasympathetic and
sympathetic subsystems each contrel different aspects of bodily func-
tions {Carlsen, 1931, p. 132) dideskripsikan oleh
lLefton dan Valvatne 1082,hal.63.
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~ jenis saraf seperti: penglihat, pendengar, perasa, peraba dan

Y.

A.

Te

sébagainya. Saraf ‘- itw, ada yang dapat diperintah oleh otak

( saraf sadar)-dan ada juga yang berada di luar kesadaran ma-

nusia ( saraf para simpatik ).

Bila disnalisis lebih §Jauh, dépat difahami bahwa bétapa be
sarnya pengaruh'lingkungan yang terserap ke dalam diri ihdifi-j
du. Semua yang dialami oleh individu dari lingkungannya secara
tak sadar akan membentuk sifat dan sikap dari individu terse -
but.Jadi, kalau seseorang berbuat maksiat, pasti sebelumnya ia
telah pernah merekam peristiwa maksiat tersebut melalui berba-
gai jenis saraf ( muagkin melalui: bacaan, penglihatan, pende-
ngaran, rasa dan sebagainya ). Kemudian kalsu ia pada suatu sa
at bertemu dengan suatu peristiwa yang " favorable" ( memung -
kinkan ) untuk terjadinya maksiat itu, maka dengan mudah pe -
rilaku ( behavior )maksiat segera “dimunculkannya, karena
" rekamannya" telsh ada dalam diri individu yang bersangkutan,

PANCEGANAN BAN PENANGGULANGAN KEMAKSTATAN

Pencegahan ( Prevention )

Langkah yang perlu dilakukan dalam pencegahan adalah

sebagai berikut.

Informasikan Aturan Hidup ( Norms }

Ranyak orang berbuat di luar aturan ( norms ) karena ia
tidak atau belum kepal aturan bidup. Oleh karena itu siapa
yang telah mengetéhui aturan hidup wajib menyampaikan infor=-
masi tersebut kepada yang belum tahu. Jenis norma yang akan

diinformasikan tersebut meliputi norma : lokal, nasional, dan
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universal.

2. ‘Cegsh Kontradiksi
_htﬁran (norma-): lokal, nasional, dan universal harus se-
..3a1an dan sekali- kali tidak boleh adanya kontradiksi antara
satu‘dengan lainnya.

Be Apiikasikan Informasi dan lerikah Motivasi

lAturan yang telah diinformasikan harus diterapkan / apli -

?asikan, -dan selanjutnya-diberi motivasi. Berbagai pula ben -
tuk motitasi:itu, ada yang datang dari luar ( external motiva
tioﬁ‘) dan dari dalam internal motivation ), untuk meningkat -
kan terjadinya suatu perbuatan ( DPeese, 1958, hal. 125.

k, Evaluasi

| Bila suatn unit kegiatan atau informasi telah diterapkan
harus diikuti dengan evaluasi demi untuk mel#kukan perbaikan.
Ténpa evaluasi kita tidak dapat mengetahui kekuatan atan kele-
mahan cara- cara penerapan yang telah terlazksana (Tayibnapis,
1939 ).

"B, Penanggulangan Yang Telah ferlanjur Berbuat Maksiat ( Curative)

1.. Bantuan ¥ntuk Menemukan Jati Diri dan Menyadari Kesalahan

Sebenarnya orang yang verbuat maksiat itu telah ter -
jur bertingkah laku ke luar jati diri manusia. Dengan melalui
proses konseling ( konsultasi ) bantulah dias menemukan kesalah
- annya, karena keterlanjuran ke lembah maksiat.

2e Bawa Ke Lingkungsn Baru

Orang ¥ang telsh kena maksiat secara mendalam, segeralah

dipindahkan ke lingkungan baru Yang tidak dengsn maksiat, atau

e
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maksiat.terséhﬁt yang harus disi;gkirkan;f
Therapi

Therapi adalah seﬁacam prograﬁ yang dapat dilakukan oleh

_orang yang telah kena'penyakit maksiat. Isinya adalah kegiatQ-‘

an yang disenangi oleh orang bersangkutan, dsn senantiasa di -

berikan'"reinforcement' ( kejakinan dan kesenangan ). ?entursa

ja perbuatan ini adalah yang baik- baik atau menurut aturan,

' bukan yang maksiat.

F¥indak lanjuti dengan kemandirian untuk berbuat yang baik (

follow up )

Therapi dilanjutkan dengan tindakan yang positif secara te

rus menerus, dan diikuti dengan evaluasi.

' Kondisi dalam Pencegahan dan Penanggulangan

Reberapa kondisi yang perlu dijags daelam mencegah atau me
ngobati kemaksiatan.
gpindakan terhadap kemaksiatgn harus dimulai dari dalam setiap
diri manusia, dilakukan secara pribadi, dan serempak dengan i-
ﬁu secara bersama, terkoordinir damn terpadu dengan seluruh la
pisan dan lembaga- lembaga.
Keterpaduan itu meliputi: pribadi, masyarakat, bangsa, dan an-
tar bangsa- bangsa, jika mau menerapkan aturan yang universal.

Gunakanlah segala : sumber daya seperti man power, TeSOUICES ,

"informasi, peralatan dari yang tradsional sampai modern dalam

berperang dengan kemaksiatan.
Jangan sekali- kali lengah terhadap kemaksiatan, kalau snda di

dekatnya, akan terakhir dengan kemungkinan yaitu: anda skan di-
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telan oleh kemaksiatan, atau anda akan berpefang dengan ke-

maksiatan itu, sikap mana yang akan diambil terserah kepada

anda, ( Qs &7: 33_).

'KEESIMPELAN

Informasikanlah sedini mungkin aturan hidup di dunia ini.A -
turan yang paling tinggi tentu yang dibuat.oléh Pengatur Alan
Semesta ini yaitu lébul'Alaminno ituran tersebut bersifat uni
versal.

Penangguiangan dan yencegahan'kemaksiatan harus dilakukan seca=~
ra berkesinambungan,tanps hentinya. Palam berbust, harus di-
terapkan prinsip " holistik " menyeiuruh, terpadu, terkoordi-
nir, dan tentu sajla pemerintah mesti berada pada barisan pa -
ling depan.

Janganlah merasa frustyasi dalam meﬁanggulangi/ mencegah kee
maksiatan, sebab , sebab kemaksiatan tidak pernzh habis di mu
ka bumi ini. Balam berjuang lebih baik anda merasa belum ber
hasil dari pada merasa gagal. Semoga setiap usaha anda menjadi
amal yang diterima Tuhan.
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